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PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia Nya sehingga buku ajar berjudul Pengantar Dasar Logika 

Matematika ini dapat terselesaikan. Buku ini disusun sebagai salah 

satu sumber belajar utama bagi para mahasiswa, khususnya yang 

menempuh pendidikan di bidang ilmu komputer, matematika, 

filsafat, dan teknik, serta bagi siapa pun yang tertarik untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan terstruktur. Urgensi 

penguasaan logika matematika di era digital saat ini tidak dapat 

diabaikan. Kemampuan untuk menganalisis argumen, 

memvalidasi penalaran, dan membangun kerangka berpikir yang 

kokoh merupakan fondasi tidak hanya untuk kesuksesan akademis, 

tetapi juga untuk pengambilan keputusan yang efektif dalam 

kehidupan profesional dan personal. Buku ini dirancang untuk 

menjembatani konsep teoretis logika dengan aplikasi praktisnya, 

menyajikannya secara sistematis dan mudah dipahami. Tujuan 

utama dari penulisan buku ini adalah untuk menyediakan materi 

pembelajaran yang komprehensif, mulai dari konsep paling dasar 

hingga topik yang lebih lanjut, sehingga pembaca dapat 

membangun pemahaman yang solid dan mendalam tentang cara 

kerja logika sebagai mesin penalaran. 
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BAB 

1  PENGENALAN LOG IKA MATE MAT IKA 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan definisi dan ruang lingkup logika matematika 

sebagai disiplin ilmu. 

2. Menguraikan secara singkat evolusi historis logika dari zaman 

klasik hingga modern. 

3. Mengidentifikasi dan memberikan contoh pentingnya logika 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan sehari hari. 

4. Membedakan antara pernyataan yang merupakan proposisi dan 

yang bukan proposisi. 

5. Mendefinisikan konsep nilai kebenaran dan variabel 

proposisional sebagai elemen dasar logika. 

6. Memahami struktur umum dan pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan dalam buku ajar ini. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan Anda sedang membangun sebuah gedung 

pencakar langit. Apa elemen terpenting yang menentukan apakah 

gedung itu akan berdiri kokoh selama berabad abad atau runtuh 

saat terjadi guncangan kecil? Jawabannya adalah fondasi. Fondasi 

yang kuat, dirancang dengan perhitungan yang presisi, adalah 

syarat mutlak yang tidak bisa ditawar. Dalam dunia pemikiran, 

argumen, dan pengetahuan, logika matematika adalah fondasi 

tersebut. Tanpa pemahaman yang kuat tentang prinsip prinsip 

logika, gagasan gagasan kita, sepintar apa pun kelihatannya, akan 

PENGENALAN 

LOGIKA 

MATEMATIKA 
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GLOSARIUM BAB 1 

 

Logika Matematika: Cabang ilmu yang mempelajari prinsip 

 prinsip penalaran valid dan inferensi 

 menggunakan bahasa simbolik dan metode 

 matematis. 

Nilai Kebenaran : Atribut dari sebuah proposisi yang 

 menyatakan apakah proposisi tersebut benar 

 (T) atau salah (F). 

Proposisi : Sebuah kalimat deklaratif yang memiliki tepat 

 satu nilai kebenaran, baik benar maupun salah. 

Silogisme : Bentuk argumen logis deduktif yang 

 dikembangkan oleh Aristoteles, di mana 

 sebuah kesimpulan ditarik dari dua premis. 

Validitas : Sifat dari sebuah argumen di mana 

 kesimpulannya secara logis harus benar jika 

 semua premisnya benar. 

Variabel Proposisional: Sebuah simbol, biasanya huruf kecil (p, q, 

 r), yang digunakan untuk mewakili sebuah 

 proposisi atomik. 
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BAB 

2  PROPOSIS I DAN TABEL KEBE NARA N 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Membedakan secara akurat antara proposisi tunggal (atomik) 

dan proposisi majemuk (molekuler). 

2. Mendefinisikan dan memberikan contoh untuk tiga operator 

logika dasar: konjungsi (∧), disjungsi (∨), dan negasi (¬). 

3. Menerjemahkan kalimat bahasa alami yang sederhana ke dalam 

bentuk simbolik logika proposisional. 

4. Menjelaskan prinsip dan metodologi untuk membangun sebuah 

tabel kebenaran secara sistematis. 

5. Membangun tabel kebenaran yang lengkap dan akurat untuk 

proposisi majemuk yang melibatkan konjungsi, disjungsi, dan 

negasi. 

6. Menganalisis nilai kebenaran dari sebuah proposisi majemuk 

berdasarkan nilai kebenaran dari proposisi atomiknya. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan Anda berada di sebuah laboratorium kimia. Di 

rak rak di sekeliling Anda terdapat botol botol berisi elemen murni 

seperti Oksigen dan Hidrogen. Elemen elemen ini, dalam keadaan 

tunggalnya, memiliki sifat yang sangat spesifik dan dapat 

diprediksi. Oksigen mendukung pembakaran, Hidrogen sangat 

mudah terbakar. Ini adalah proposisi tunggal kita, pernyataan dasar 

yang jelas dan tidak dapat dipecah lagi. Namun, keajaiban 

sesungguhnya tidak terletak pada elemen tunggal ini, melainkan 

PROPOSISI DAN 

TABEL KEBENARAN 
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GLOSARIUM BAB 2 

 

Disjungsi : Operator logika biner (∨) yang 

 menghasilkan nilai benar jika setidaknya 

 salah satu dari proposisinya benar. Sesuai 

 dengan "atau" inklusif. 

Fungsionalitas Kebenaran: Prinsip yang menyatakan bahwa nilai 

 kebenaran dari sebuah proposisi majemuk 

 ditentukan sepenuhnya oleh nilai 

 kebenaran komponen komponennya dan 

 operator logika yang digunakan. 

Konjungsi : Operator logika biner (∧) yang 

 menghasilkan nilai benar hanya jika kedua 

 proposisinya benar. Sesuai dengan kata 

 "dan". 

Negasi : Operator logika uner (¬) yang 

 membalikkan nilai kebenaran dari sebuah 

 proposisi. Sesuai dengan kata "tidak" atau 

 "bukan". 

Operator Logika : Simbol atau kata yang menghubungkan 

 atau memodifikasi proposisi untuk 

 membentuk proposisi majemuk. 

Proposisi Majemuk : Proposisi yang terbentuk dari satu atau 

 lebih proposisi tunggal yang dihubungkan 

 oleh operator logika. 

Proposisi Tunggal : Proposisi dasar yang tidak mengandung 

 operator logika dan tidak dapat dipecah 

 menjadi proposisi yang lebih kecil. 

Tabel Kebenaran : Sebuah tabel yang secara sistematis 

 menunjukkan nilai kebenaran dari sebuah 

 proposisi majemuk untuk setiap 

 kemungkinan kombinasi nilai kebenaran 

 dari proposisi atomiknya. 
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BAB 

3  IMPLIKASI DA N BIIMPL IKASI 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mendefinisikan secara formal proposisi kondisional (implikasi) 

dan mengidentifikasi anteseden serta konsekuennya. 

2. Membangun dan menjelaskan tabel kebenaran untuk implikasi, 

termasuk kasus yang dianggap tidak intuitif. 

3. Mendefinisikan secara formal proposisi bikondisional 

(biimplikasi) dan menjelaskan perbedaannya dengan implikasi. 

4. Membangun tabel kebenaran untuk biimplikasi dan 

menggunakannya untuk menentukan nilai kebenaran. 

5. Menjelaskan konsep ekuivalensi logis antara dua proposisi 

majemuk. 

6. Menggunakan tabel kebenaran sebagai metode formal untuk 

membuktikan apakah dua pernyataan ekuivalen secara logis. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan Anda menandatangani sebuah kontrak. Di 

dalamnya tertulis sebuah klausa krusial: "Jika Anda berhasil 

menyelesaikan Proyek Alfa sebelum tanggal 30 Desember, maka 

perusahaan akan memberikan bonus sebesar sepuluh juta rupiah." 

Pernyataan ini bukanlah sekadar janji biasa, ini adalah sebuah 

mesin sebab akibat yang terstruktur. Ia menetapkan sebuah kondisi 

dan sebuah konsekuensi. Klausa ini tidak mengatakan apa pun 

tentang apa yang terjadi jika Anda tidak menyelesaikan proyek 

tersebut. Mungkin Anda tetap mendapat bonus karena alasan lain, 

IMPLIKASI  

DAN BIIMPLIKASI 
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GLOSARIUM BAB 3 

 

Anteseden : Proposisi pertama dalam sebuah 

 pernyataan kondisional (implikasi), 

 biasanya didahului oleh kata "jika". 

Biimplikasi (Bikondisional): Operator logika dua arah (↔) yang 

 bernilai benar hanya jika kedua proposisi 

 memiliki nilai kebenaran yang sama. 

Ekuivalensi Logis : Relasi antara dua proposisi yang 

 menunjukkan bahwa keduanya memiliki 

 tabel kebenaran yang identik dan dapat 

 saling menggantikan. 

Implikasi (Kondisional): Operator logika satu arah (→) yang 

 bernilai salah hanya jika antesedennya 

 benar dan konsekuennya salah. 

Konsekuen : Proposisi kedua dalam sebuah pernyataan 

 kondisional (implikasi), biasanya didahului 

 oleh kata "maka". 

Syarat Cukup : Sebuah kondisi A adalah syarat cukup 

 untuk B jika A → B benar. Terjadinya A 

 sudah cukup untuk menjamin terjadinya B. 

Syarat Perlu : Sebuah kondisi A adalah syarat perlu 

 untuk B jika B → A benar. Terjadinya B 

 mengharuskan terjadinya A. 
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BAB 

4  TAUTOLOG I, KONT RAD IKSI, DAN KO NT INGE NSI 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mendefinisikan secara akurat konsep tautologi, kontradiksi, dan 

kontingensi. 

2. Menggunakan tabel kebenaran sebagai metode formal untuk 

mengidentifikasi apakah sebuah proposisi majemuk merupakan 

tautologi. 

3. Menggunakan tabel kebenaran untuk mengidentifikasi apakah 

sebuah proposisi majemuk merupakan kontradiksi. 

4. Membedakan secara jelas antara ketiga klasifikasi proposisi 

tersebut (tautologi, kontradiksi, dan kontingensi). 

5. Menjelaskan pentingnya tautologi sebagai hukum logika dan 

peran kontradiksi dalam pembuktian. 

6. Memberikan contoh orisinal untuk masing masing jenis 

proposisi. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan Anda memiliki sebuah mesin penguji universal. 

Anda bisa memasukkan pernyataan apa pun ke dalamnya, dan 

mesin ini akan menyortirnya ke dalam salah satu dari tiga wadah 

besar. Wadah pertama berlabel "Kebenaran Absolut", untuk 

pernyataan yang selalu benar dalam kondisi apa pun, tidak peduli 

bagaimana dunia berubah. Wadah kedua berlabel "Kemustahilan 

Logis", untuk pernyataan yang secara inheren salah, yang hancur 

oleh logikanya sendiri. Wadah ketiga, dan yang terbesar, berlabel 

TAUTOLOGI, 

KONTRADIKSI,  

DAN KONTINGENSI 
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GLOSARIUM BAB 4 

 

Kontingensi : Sebuah proposisi yang dapat bernilai benar 

 atau salah, tergantung pada nilai kebenaran 

 dari komponen atomiknya. Kolom hasilnya 

 pada tabel kebenaran berisi campuran B 

 dan S. 

Kontradiksi : Sebuah proposisi yang selalu bernilai salah 

 karena struktur logisnya. Kolom hasilnya 

 pada tabel kebenaran seluruhnya berisi S. 

Hukum Nonkontradiksi: Prinsip fundamental yang menyatakan 

 bahwa sebuah proposisi tidak dapat benar 

 dan salah pada saat yang bersamaan. 

 Diwakili oleh kontradiksi p ∧ ¬p. 

Hukum Pengecualian Jalan Tengah: Prinsip fundamental yang 

 menyatakan bahwa setiap proposisi harus 

 benar atau salah, tidak ada pilihan ketiga. 

 Diwakili oleh tautologi p ∨ ¬p. 

Tautologi : Sebuah proposisi yang selalu bernilai benar 

 karena struktur logisnya. Kolom hasilnya 

 pada tabel kebenaran seluruhnya berisi B. 
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BAB 

5  HUKUM-HUKUM EKU IVALENSI LO GIS 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan mengapa penyederhanaan ekspresi logis penting 

dalam penalaran dan aplikasi praktis. 

2. Mengidentifikasi dan menyatakan secara formal hukum 

Komutatif, Asosiatif, dan Distributif. 

3. Mengidentifikasi dan menyatakan secara formal hukum 

Identitas, Negasi, dan Idempoten. 

4. Mengaplikasikan Hukum De Morgan untuk menyederhanakan 

ekspresi yang melibatkan negasi dari konjungsi atau disjungsi. 

5. Menggunakan hukum Penyerapan (Absorption) sebagai jalan 

pintas untuk penyederhanaan. 

6. Membuktikan ekuivalensi antara dua proposisi majemuk 

menggunakan serangkaian hukum ekuivalensi logis, sebagai 

alternatif dari tabel kebenaran. 

7. Menerapkan kombinasi hukum ekuivalensi untuk 

menyederhanakan ekspresi logika yang kompleks menjadi 

bentuk yang lebih efisien. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan Anda diberikan dua resep masakan yang berbeda 

untuk membuat kue cokelat. Resep pertama adalah resep dari 

seorang pemula, sangat panjang, dengan langkah langkah yang 

berulang dan tidak efisien, seperti "tambahkan satu sendok gula, 

aduk, lalu tambahkan satu sendok gula lagi, aduk lagi". 

HUKUM-HUKUM 

EKUIVALENSI LOGIS 
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GLOSARIUM BAB 5 

 

Hukum Asosiatif : Aturan yang menyatakan bahwa 

 pengelompokan proposisi dalam ekspresi 

 dengan operator yang sama tidak 

 mengubah hasilnya. 

Hukum De Morgan : Aturan untuk menegasikan konjungsi dan 

 disjungsi, yang secara efektif 

 "mendistribusikan" negasi sambil 

 membalik operator. 

Hukum Distributif : Aturan yang menjelaskan bagaimana 

 operator ∧ dan ∨ berinteraksi, 

 memungkinkan satu operator 

 "didistribusikan" ke dalam tanda kurung 

 yang berisi operator lain. 

Hukum Identitas : Aturan yang mendefinisikan elemen netral 

 untuk konjungsi (Benar) dan disjungsi 

 (Salah). 

Hukum Idempoten : Aturan yang menyatakan bahwa 

 menggabungkan proposisi dengan dirinya 

 sendiri tidak mengubah nilainya (p ∧ p ≡ p; 

 p ∨ p ≡ p). 

Hukum Komutatif : Aturan yang menyatakan bahwa urutan 

 proposisi di sekitar operator ∧ atau ∨ dapat 

 ditukar. 

Hukum Penyerapan (Absorpsi): Aturan penyederhanaan di mana 

 sebuah proposisi "menyerap" ekspresi yang 

 lebih besar (p ∨ (p ∧ q) ≡ p). 
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BAB 

6  ARGUMEN DA N VALID ITAS 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mendefinisikan argumen serta membedakan antara premis dan 

konklusi dalam sebuah argumen. 

2. Menjelaskan konsep bentuk argumen dan perannya dalam 

analisis logika. 

3. Mendefinisikan secara akurat konsep validitas argumen dan 

membedakannya dari kebenaran faktual. 

4. Menggunakan metode tabel kebenaran untuk menguji validitas 

sebuah argumen secara sistematis. 

5. Mengidentifikasi baris kritis pada tabel kebenaran untuk 

menentukan apakah sebuah argumen valid atau invalid. 

6. Mengenali bentuk argumen invalid yang umum dan 

memberikan contoh tandingan (counterexample). 

7. Menerjemahkan argumen sederhana dari bahasa alami ke dalam 

bentuk simbolik untuk dianalisis. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan Anda duduk di kursi juri sebuah pengadilan. 

Jaksa penuntut berdiri dan menyajikan serangkaian bukti: 

"Terdakwa terlihat di dekat lokasi kejahatan (premis 1). Sidik jari 

terdakwa ditemukan pada senjata (premis 2). Terdakwa memiliki 

motif yang kuat (premis 3)." Kemudian, jaksa menyimpulkan, "Oleh 

karena itu, tidak diragukan lagi, terdakwa adalah pelakunya 

(konklusi)." Tugas Anda sebagai juri bukanlah sekadar menerima 

ARGUMEN  

DAN VALIDITAS 
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GLOSARIUM BAB 6 

 

Argumen : Serangkaian proposisi yang terdiri dari 

 premis-premis dan sebuah konklusi, di 

 mana premis-premis dimaksudkan untuk 

 mendukung konklusi. 

Bentuk Argumen : Struktur logis abstrak dari sebuah 

 argumen, di mana konten spesifik 

 digantikan oleh variabel. 

Invalid : Sifat sebuah argumen di mana 

 dimungkinkan bagi premis-premisnya 

 untuk benar sementara konklusinya salah. 

Konklusi : Proposisi dalam sebuah argumen yang 

 diklaim sebagai kesimpulan yang ditarik 

 dari premis-premis. 

Premis : Proposisi dalam sebuah argumen yang 

 memberikan dukungan atau alasan untuk 

 menerima konklusi. 

Sound (Kokoh) : Sifat sebuah argumen yang tidak hanya 

 valid, tetapi juga memiliki semua premis 

 yang benar secara faktual. 

Validitas : Sifat sebuah argumen deduktif di mana 

 konklusinya dijamin benar jika premis-

 premisnya benar. Ini adalah properti 

 struktural. 
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BAB 

7  INFERE NSI LO GIS 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan peran aturan inferensi sebagai alternatif yang lebih 

efisien daripada tabel kebenaran untuk membuktikan validitas 

argumen. 

2. Mengidentifikasi dan menerapkan aturan inferensi dasar: Modus 

Ponens, Modus Tollens, dan Silogisme Hipotetis. 

3. Menggunakan aturan inferensi tambahan seperti Penambahan 

Disjungtif, Penyederhanaan Konjungtif, dan Dilema Konstruktif 

dalam pembuktian. 

4. Membedakan antara strategi pembuktian langsung dan 

pembuktian tidak langsung (reductio ad absurdum). 

5. Membangun pembuktian formal langkah demi langkah untuk 

sebuah argumen, dengan memberikan justifikasi untuk setiap 

langkah. 

6. Menerapkan strategi pembuktian dengan kasus ketika 

dihadapkan pada premis berbentuk disjungsi. 

7. Menganalisis argumen dalam bahasa alami, menerjemahkannya 

ke dalam bentuk simbolik, dan kemudian membuktikan 

validitasnya menggunakan aturan inferensi. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan seorang detektif ulung seperti Sherlock Holmes 

dihadapkan pada sebuah kasus pembunuhan yang rumit. Apa yang 

ia lakukan? Apakah ia akan menginterogasi setiap penduduk di 

INFERENSI LOGIS 
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GLOSARIUM BAB 7 

 

Dilema Konstruktif : Aturan inferensi yang dari p ∨ q, p → r, dan 

 q → s menyimpulkan r ∨ s. 

Inferensi : Proses menarik kesimpulan logis dari 

 premis-premis. 

Modus Ponens : Aturan inferensi dasar yang dari p → q dan 

 p menyimpulkan q. 

Modus Tollens : Aturan inferensi dasar yang dari p → q dan 

 ¬q menyimpulkan ¬p. 

Pembuktian dengan Kasus: Strategi pembuktian yang bekerja 

 dengan menunjukkan bahwa sebuah 

 konklusi berlaku untuk setiap kasus dalam 

 sebuah premis disjungtif. 

Pembuktian Formal : Serangkaian langkah berurutan di mana 

 setiap langkah dibenarkan oleh sebuah 

 aturan inferensi atau premis, yang 

 mengarah dari premis ke konklusi. 

Pembuktian Langsung :Strategi pembuktian yang bekerja maju 

 dari premis ke konklusi. 

Pembuktian Tidak Langsung: Strategi pembuktian yang 

 mengasumsikan negasi dari konklusi dan 

 menurunkankan sebuah kontradiksi. 

Penambahan Disjungtif: Aturan inferensi yang dari p 

 menyimpulkan p ∨ q. 

Penyederhanaan Konjungtif: Aturan inferensi yang dari p ∧ q 

 menyimpulkan p (atau q). 

Silogisme Hipotetis : Aturan inferensi yang dari p → q dan q → r 

 menyimpulkan p → r. 
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BAB 

8  LOGIKA PRED IKAT (KUAN TO R) 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan batasan batasan logika proposisional dan mengapa 

logika predikat diperlukan untuk menganalisis argumen yang 

lebih luas. 

2. Mendefinisikan predikat, variabel, dan domain wacana sebagai 

komponen dasar logika predikat. 

3. Menjelaskan makna dan penggunaan kuantor universal (∀) 

untuk merepresentasikan pernyataan "semua" atau "setiap". 

4. Menjelaskan makna dan penggunaan kuantor eksistensial (∃) 

untuk merepresentasikan pernyataan "beberapa" atau 

"terdapat". 

5. Menerjemahkan kalimat sederhana dari bahasa alami yang 

mengandung kuantifikasi ke dalam notasi logika predikat yang 

akurat. 

6. Menerapkan hukum negasi kuantor untuk menegasikan 

pernyataan yang mengandung kuantor universal dan 

eksistensial. 

7. Membedakan struktur logis yang benar untuk pernyataan 

umum, seperti antara "Semua A adalah B" dan "Beberapa A 

adalah B". 

 

  

LOGIKA PREDIKAT 

(KUANTOR) 
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GLOSARIUM BAB 8 

 

Domain Wacana : Himpunan objek yang menjadi lingkup 

 pembicaraan atau kuantifikasi dalam 

 logika predikat. 

Fungsi Proposisional : Sebuah pernyataan yang mengandung 

 variabel dan menjadi proposisi ketika 

 variabelnya digantikan oleh konstanta atau 

 dikuantifikasi. Contoh: P(x). 

Konstanta : Simbol yang mewakili objek spesifik dalam 

 domain wacana (misalnya, 'Socrates', 2). 

Kuantor Eksistensial (∃): Simbol logika yang berarti "terdapat 

 setidaknya satu" atau "beberapa". 

Kuantor Universal (∀) : Simbol logika yang berarti "untuk semua" 

 atau "setiap". 

Logika Predikat : Perluasan dari logika proposisional yang 

 memungkinkan analisis struktur internal 

 proposisi dengan menggunakan predikat, 

 variabel, dan kuantor. 

Predikat : Properti atau hubungan yang dapat 

 diterapkan pada objek atau variabel. 

Variabel : Simbol yang mewakili objek yang tidak 

 ditentukan dari domain wacana (misalnya, 

 'x', 'y'). 
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BAB 

9  STRUKTUR A RGU MEN DEN GAN KUAN TO R 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menerjemahkan kalimat dalam bahasa alami, termasuk yang 

mengandung banyak kuantor, ke dalam notasi logika predikat 

yang presisi. 

2. Mengidentifikasi dan menghindari kesalahan umum dalam 

proses translasi, terutama dalam pemilihan operator logika (→ 

atau ∧) yang tepat untuk setiap kuantor. 

3. Menjelaskan konsep validitas untuk argumen yang 

mengandung kuantor dan mengapa metode tabel kebenaran 

tidak lagi memadai. 

4. Menggunakan Diagram Venn sebagai alat bantu visual untuk 

menguji validitas argumen silogistik sederhana. 

5. Mendefinisikan dan membedakan empat aturan inferensi untuk 

logika predikat: Instansiasi Universal, Generalisasi Universal, 

Instansiasi Eksistensial, dan Generalisasi Eksistensial. 

6. Membangun sketsa pembuktian formal sederhana untuk 

argumen berkuantor menggunakan aturan aturan inferensi yang 

baru. 

 

Pendahuluan 

Bayangkan seorang arsitek brilian yang merancang sebuah 

gedung pencakar langit. Ia tidak mengirimkan deskripsi verbal 

yang ambigu kepada tim konstruksi, seperti "Saya ingin sebuah 

gedung yang tinggi dan kuat dengan banyak jendela." Deskripsi 

STRUKTUR ARGUMEN 

DENGAN KUANTOR 
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GLOSARIUM BAB 9 

 

Generalisasi Eksistensial (EG): Aturan inferensi yang 

 menyimpulkan ∃x P(x) dari P(c). 

Generalisasi Universal (UG): Aturan inferensi yang 

 menyimpulkan ∀x P(x) dari P(c), dengan 

 syarat c adalah individu yang sembarang. 

Instansiasi Eksistensial (EI): Aturan inferensi yang menyimpulkan 

 P(c) dari ∃x P(x), dengan syarat c adalah 

 konstanta baru. 

Instansiasi Universal (UI): Aturan inferensi yang menyimpulkan 

 P(c) dari ∀x P(x). 

Kuantor Ganda : Sebuah ekspresi yang mengandung lebih 

 dari satu kuantor, di mana urutan kuantor 

 tersebut sangat mempengaruhi makna. 

Ruang Lingkup Kuantor (Scope): Bagian dari formula logika di 

 mana sebuah kuantor memiliki pengaruh, 

 biasanya ditentukan oleh tanda kurung. 

Silogisme : Bentuk argumen deduktif klasik yang 

 terdiri dari dua premis dan satu konklusi. 

Translasi : Proses mengubah pernyataan dari bahasa 

 alami menjadi notasi formal logika 

 predikat. 
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